







PENGEMBANGAN TLATAR SEBAGAI AQUARIUM CENTER 
BERBASIS WISATA KREATIF DI BOYOLALI 
1.2. Pengertian Judul 
PENGEMBANGAN TLATAR SEBAGAI AQUARIUM CENTER 
BERBASIS WISATA KREATIF DI BOYOLALI, dari judul diatas dapat 
diartikan perkata sebagai berikut: 
Pengembangan : Merupakan proses atau tindakan untuk mengembangkan 
produk baru dengan menyempurnakan produk yang sudah 
ada yang bisa di pertanggungjawabkan. (Menurut Sujadi, 
2003). 
Tlatar : Salah satu desa yang terletak di kecamatan boyolali, 
kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, 
Indonesia.(www.id.wikipedia.org , diakses pada tanggal 
23/02/2019). 
Aquarium : Merupakan suatu tempat yang digunakan untuk koleksi-
koleksi yang berhubungan dengan kehidupan dalam air 
yang disimpan dan diperagakan. Wujud aquarium berupa 
kaca yang berukuran besar (biasanya diberi ikan, hewan air, 
tanaman air, dll) tempat memelihara ikan hias dan lain nya 
(Balai Pustaka, 1991) (diakses pada tanggal 23/02/2019). 
Center : Merupakan tempat yang berada di tengah; suatu titik yang 
benar-benar di tengah, atau pusat tumpuan atau yang 




(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2004) (diakses pada 
tanggal 23/02/2019). 
Berbasis : Merupakan suatu kata kerja yang dapat menyatakan suatu 
tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis 
lainnya. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2004) (diakses 
pada tanggal 23/02/2019). 
Wisata : Merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan 
manusia baik perorangan maupun kelompok untuk 
mengunjungi destinasi tertentu dengan tujuan rekreasi, 
mempelajari keunikan daerah wisata, pengembangan diri, 
dsb dalam jangka waktu yang singkat atau sementara waktu. 
(UU RI No. 10 Tahun 2009) 
Kreatif : Merupakan sesuatu yang memiliki daya cipta atau 
kemampuan untuk menciptakan suatu hal yang baru. Hal 
baru tersebut sendiri bisa berupa sebuah gagasan atau juga 
sebuah kenyataan yang cenderung berbeda dengan 
kenyataan yang sebelumnya telah ada. (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2004) (diakses pada tanggal 23/02/2019). 
Boyolali : adalah sebuah kabupaten yang terletak di propinsi Jawa 
Tengah, Indonesia. (www.id.wikipedia.org , diakses pada 
tanggal 18/07/2019). 
Pengertian judul dari “PENGEMBANGAN TLATAR SEBAGAI 
AQUARIUM CENTER BERBASIS WISATA KREATIF DI BOYOLALI” adalah 
perubahan suatu bangunan atau kawasan suatu wadah berupa kaca yang berukuran 
besar yang di dalamnya berisikan berbagai macam biota air dan ekosistemnya di 




1.3. Latar Belakang 
1.3.1. Gambaran Kawasan Wisata Tlatar 
Kawasan wisata tlatar terletak di dukuh tlatar, desa kebonbimo, kecamatan 
Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, Indonesia. Kawasan obyek wisata 
tlatar Boyolali merupakan salah satu dari tiga UPTD andalan dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan kabupaten Boyolali. Tlatar adalah ekowisata yang memanfaatkan 
mata air alami yang keluar terus menerus selama 24 jam dari lapisan batuan 
vulkanik yang berada di kaki Gunung Merbabu pada ketinggian 350 meter diatas 
permukaan air laut, tempat ini memiliki suasana pedesaan yang alami, asri, dan 
berudara sejuk. Pada mata air ini menyemburkan dengan debit 650 liter/detik. 
Kawasan wisata tlatar mempunyai potensi yang sangat besar dalam dunia 
wisata, yaitu di daerah ini bisa dikembangkan menjadi desa wisata dengan potensi 
yang ada di daerah ini. Di tlatar sendiri adalah daerah pengekspor ikan hias, 
Potensi ini lah yang akan dikembangkan untuk perencanaan dan perancangan 
sebuah desain arsitektur yang berupa Aquarium Center. Selain potensi ikan hias 
nya di dalam perancangan Aquarium Center nantinya akan ada berbagai jenis ikan 
dan tanaman air lainnya. Sehingga masyarakat atau wisatawan yang berkunjung di 
kawasan obyek wisata tlatar dapat merasakan kepuasan tersendiri. 
Dalam kawasan tlatar perlu pengembangan obyek wisata yang bertujuan 
untuk menarik wisatawan agar berkunjung ke tlatar. Saat ini hanya obyek wisata 
umbul tlatar yang sering digunakan untuk wisata. Untuk itu dalam kawasan wisata 
tlatar perlu sebuah pengembangan potensi wisata. Pengembangan tersebut berupa 
sebuah Tlatar Aquarium Center yang akan menggunakan lahan yang sekarang 
digunakan untuk taman dan tempat golf. Dengan pengembangan ini diharapkan 
wisatawan yang berkunjung akan naik sehingga dapat menghidupkan kembali 
potensi wisata pada obyek wisata tlatar. 
1.3.2. Pariwisata 
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, 




serta layanan yang disediakan oleh wisatawan, masyarakat sekitar, pemerintah, 
pemerintah daerah, dan pengusaha. Pada dasarnya pariwisata adalah aktivitas 
yang dilakukan sementara waktu dari tempat tinggal semula menuju daerah yang 
akan didatangi dengan tujuan bukan menetap atau mencari nafkah melainkan 
hanya ingin memenuhi kebutuhan rasa ingin tahu, menghabiskwan waktu 
senggang atau pada saat liburan secara individu maupun kelompok. Apabila 
dilihat dari sudut pandang pendidikan, pariwisata tidak hanya menghibur tetapi 
bisa juga berfungsi untuk mendidik. Pariwisata harus memiliki 2 lokasi terkait 
yaitu daerah asal dan daerah tujuan destinasi, dimana setiap destinasi harus 
memiliki daya tarik dan memiliki sarana prasarana yang memadai bagi wisatawan 
yang berkunjung di tempat itu. 
1.3.3. Program Pemerintah 
Pemerintah kabupaten Boyolali mempunyai program pengembangan potensi 
wilayah yang sangat bervariasi meliputi sector pertanian, industri, jasa dan 
pariwisata. Pengembangan potensi ini berdasarkan komoditas unggulan, kondisi 
social, ekonomi serta pengaturan tata pola ruang dalam Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) kabupaten Boyolali. Penetapan kawasan pada RTRW 
Kabupaten Boyolali di titikberatkan pada usaha untuk memberikan arahan 
pengembangan berbagai kegiatan budidaya sesuai dengan potensi sumberdaya 
yang ada dan memperhatikan optimasi efisiensi pemanfaatannya. Sehingga 
potensi yang ada di Kabupaten Boyolali tertata sesuai dengan RTRW Kabupaten 
Boyolali. 
Pemerintah Kabupaten Boyolali mempunyai program yang bernama Sapta 
Pesona yaitu satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam program-program 
pembangunan kepariwisataan sebagai sector andalan devisa Nasional. Sesuai 
prioritas dan sasaran pengembangan kabupaten Boyolali, maka kawasan wisata 
tlatar akan dikembangkan menjadi obyek wisata air dengan kombinasi potensi 
yang ada. Obyek wisata yang akan di wadahi yaitu berupa Aquarium Center yang 




perikanan. Sehingga masyarakat sekitar dapat meningkatkan hasil pendapatan 
daerah dan melestarikan kehidupan ekosistem biota air. 
1.4. Rumusan Masalah, Tujuan, dan Lingkup Pembahasan 
1.4.1. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah merencanakan dan merancang Tlatar Aquarium Center 
Berbasis Wisata Kreatif sebagai obyek wisata di kawasan tlatar yang mampu 
mengakomodir kegiatan pariwisata berdasarkan potensi yang ada? 
1.4.2. Tujuan & Sasaran 
1. Tujuan: Merencanakan dan merancang bangunan Tlatar Aquarium Center 
sebagai obyek wisata di tlatar. 
2. Sasaran: Merencanakan dan merancang bangunan Tlatar Aquarium Center 
sebagai obyek wisata berbasis kreatif. 
1.4.3. Lingkup Pembahasan 
1. Lingkup pembahasan dalam penyususan laporan ini meliputi disiplin ilmu 
Arsitektur, sedangkan untuk disiplin ilmu lain hanya sebagai pendukung 
saja. 
2. Pemilihan lokasi berdasarkan RTRW. 
3. Kawasan wisata tlatar berada di kecamatan Boyolali, kabupaten Boyolali. 
1.5. Metode Pembahasan 
Metode pembahasan yang digunakan dalam penyusunan laporan ini yaitu: 
1.5.1. Pemetaan dan Identifikasi Masalah 
Pemetaan dan identifikasi masalah dilakukan dengan pengamatan dan 
diskusi dengan dinas pemerintah kabupaten Boyolali dan masyarakat dukuh tlatar, 





1.5.2. Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi dilakukan di dukuh tlatar, desa kebonhimo, kecamatan Boyolali, 
kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, Indonesia untuk mendapatkan data yang akurat 
dan jelas serta untuk mendapatkan data eksisting lokasi site yang akan digunakan. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan cara mencari referensi yang berkaitan 
dengan pariwisata, Aquarium, edukasi, interaktif dan rekreasi yang 
bersumber dari perpustakaan jurusan, perpustakaan pusat, buku, jurnal, dll. 
1.5.3. Analisa Konsep 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dilakukan analisa untuk 
mendapatkan permasalahan dan solusi apa yang dapat diterapkan sebagai konsep 
desain perencanaan dan perancangan arsitektur. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan ini di bagi menjadi beberapa bab antara lain: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan berisi tentang deskripsi judul, latar belakang, 
rumusan permasalahan, tujuan, lingkup pembahasan, metode pembahasan, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab tinjauan pustaka berisi kajian obyek, studi kasus (lapangan atau 
literature), dan elemen perancangan (terkait standar tema yang dibahas). 
Studi literature berisi mengenai teori-teori tentang kawasan wisata, 
pengembangan wisata, bangunan Aquarium, dll. Tinjauan pustaka 
digunakan sebagai acuan yang mendukung dalam perencanaan dan 




BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN 
PERENCANAAN 
Pada bab ini berisikan tentang data fisik/lokasi. Data sebaran aktifitas, 
penduduk, dan lingkungan social/ data non fisik berupa data 5 tahun terakhir 
dari BPS, kantor dinas, DPU, dan sebagainya serta berisikan tentang 
Gagasan Perancangan. 
BAB IV ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
Analisa pendekatan, konsep perencanaan dan perancangan berisi tentang 
konsep dasar perencanaan dan perancangan bangunan Tlatar Center 
Aquarium sebagai destinasi obyek wisata edukasi, rekreasi dan interaktif 
yang digunakan sebagai transformasi dari desain.
